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ABSTRAK 

Hubungan Antara Intimasi Pertemanan dan Harga Diri 

Dengan Pengungkapan Diri Pada Remaja Akhir Pengguna 

Instagram 

Oleh  

Anisa Nur Syamsiah 

 Perkembangan zaman saat ini sangat kompleks dimana 

setiap aspek kehidupan menggunakan teknologi untuk 

berkomunikasi dan beraktifitas.Salah satu penggunaan 

teknologi yang dapat kita lihat yaitu penggunaan sosial media 

Instagram untuk berkomunikasi dan melakukan pengungkapan 

diri. Pengungkapan diri merupakan suatu jenis komunikasi 

yang mengungkapkan informasi tentang diri sendiri yang 

biasanya disembunyikan dari orang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intimasi 

pertemanan dan harga diri dengan pengungkapan diri pada 

remaja akhir yang menggunakan Instagram. 

Subjek dalam penelitianini berjumlah 76 siswa SMAN 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu random 

sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

skala pengungkapan diri berjumlah 35 aitem (α=0.853), skala 

intimasi pertemanan berjumlah 34 aitem (α=0.865) dan skala 

harga diri berjumlah 33 aitem (α=0.858).  

Hasil penelitian ini rx1y=-0.296 dengan nilai signifikan 

p<0.01 yang menunjukan bahwaadanya hubungannegatif 

signifikan antara intimasi pertemanan dan pengungkapan diri. 

Nilai rx2y=-0.168 dengan nilai signifikan p<0.01 yang 

menunjukan bahwa adanya hubungan negatif antara harga diri 

dan pengungkapan diri. Nilai R=0.326dan nilai F=4.329 dengan 

taraf signifikan p<0.01. Intimasi pertemanan dan harga diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 10.6% sedangkan 

89.4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata kunci : Intimasi Pertemanan, Harga Diri, Pengungkapan 

Diri, Remaja Akhir, Instagram 
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ABSTRACT 

The Relationship Between Friendship Intimacy and Self-

Esteem and Self-Disclosure in Late Adolescent Instagram 

Users 

Author : 

Anisa Nur Syamsiah 

 The developments are very complex where every aspect of 

life uses technology to communicate and carry out activities. 

One use of technology that we can see is the use of social media 

Instagram to communicate and express oneself. Self-disclosure 

is a type of communication that reveals information about 

oneself that is usually hidden from others. This research aims 

to determine the relationship between friendship intimacy and 

self-esteem with self-disclosure in late adolescents who use 

Instagram 

The population in this study was 76 students of High School 

with a sampling technique, random sampling. The data 

collection technique used was a 35-item self-disclosure scale (α 

= 0.853), a 34-item friendship intimacy scale (α = 0.865) and a 

33-item self-esteem scale (α = 0.858).  

The results of this research are rx1y=-0.296 with a 

significant value of p<0.01 which shows that there is a 

significant negative relationship between friendship intimacy 

and self-disclosure. The rx2y=-0.168 with a significant value of 

p<0.01 which shows that there is a negative relationship 

between self-esteem and self-disclosure. The R=0.326 and the 

F=4.329 with a significant level of p<0.01. friendship intimacy 

and self-esteem provide effective contribution of 10.6% while 

the other 89.4% is influenced by other factors. 

 

Keywords: Friendship Intimacy, Self-Esteem, Self-Disclosure, 

Late Adolescence, Instagram 
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MOTTO  

 

َ لعََلَّكُنْ  اتَّقُْا اّللّٰ َّ اۗ  ْْ رَابطُِ َّ ا  ّْ صَابزُِ َّ ا  ّْ اَ الَّذِيْيَ اٰهٌَُْا اصْبزُِ يٰٰٓايَُِّ

ىَ  ْْ  تفُْلحُِ

“ Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu 

dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga 

(di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu beruntung.” 

( Q.S. Ali-‗Imran : 200) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini kita berada pada zaman yang kompleks 

dimana setiap aspek kehidupan menggunakan teknologi 

modern. Salah satu ciri penggunaan teknologi modern 

yang dapat kita lihat adalah tingginya tingkat 

penggunaan internet  oleh  individu baik anak-anak,  

remaja, dan dewasa. Banyak orang tua saat ini bahkan 

dapat menggunakan Internet sebagai sarana komunikasi 

interaktif. Media sosial membantu seseorang  

mengungkapkan hal-hal  sulit mereka mengatakannya 

secara langsung kepada lawan bicaranya. Buhrmester 

(Santrock, 2012) menemukan bahwa remaja lebih 

terbuka dalam berbagi informasi  pribadi dengan teman 

dan menerima di lingkungannya mempengaruhi 

pengungkapan diri. Pengungkapan diri membantu 

memperoleh pemahaman  lebih dalam tentang perilaku 

diri sendiri, menerima diri sendiri, meningkatkan 

komunikasi, dan mempererat hubungan dengan orang 

lain (Rahmawati & Soeharto, 2014). 

DeVito (2018) menjelaskan bahwa pengungkapan 

diri yang merupakan suatu jenis komunikasi yang 

mengungkapkan informasi tentang diri sendiri yang 

biasanya  disembunyikan dari orang lain. Informasi 

yang disampaikan melalui pengungkapan diri berkaitan 

dengan berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari seperti 

pendapat, cita-cita, kemarahan, emosi, kesedihan, dan 

kegembiraan.Pengungkapan diri terjadi ketika seseorang 

secara sukarela, sadar, dan sengaja membagikan 

informasi tentang dirinya kepada orang lain. 

Seseorang yang mampu berekspresi akan 

mengekspresikan dirinya secara tepat sehingga 

menimbulkan kemampuan beradaptasi, lebih percaya 

diri, kompetensi  tinggi, dapat dipercaya, bersikap 

positif, percaya pada orang lain, lebih obyektif 

danterbuka, berbeda dengan individu yang tidak mampu 

1 



2 

 

 
 

berekspresi. Pegungkapan diri sebagai salah satu tipe 

komunikasi dimana informasi tentang diri sendiriyang 

biasanya dirahasiakan lalu diberitahukankepada orang 

lain. Informasi yang disampaikan terdiri dari lima aspek 

yaitu perilaku, perasaan, keinginan, motivasi dan ide 

yang sesuai dengan diri individu tersebut.  

Informasi yang disampaikan tergantung pada 

kemampuan individu dalam melakukan pengungkapan 

diri DeVito (1986).Pengungkapan diri dilakukan dalam 

kelompok kecil mengenai topik tertentu, pengungkapan 

diri juga dapat  membuat hubungan menjadi lebih 

terbuka, dengan pengungkapan diri dan kepercayaan 

berhubungan secara positif seseorang dapat berbicara 

dihadapan orang yang dapat menerima, pengertian, 

hangat dan suportif, pada umumnya adalah seseorang 

yang mempunyai hubungan dekat sehingga dapat 

berinteraksi dengan orang yang disayanginya atau 

dengan orang yang dirasa nyaman ketika berkomunikasi 

(Pohan, 2017). 

Melalui hasil survey yang dilakukan oleh We Are 

Socialbahwa Indonesia berada pada urutan keenam 

sebagai pengguna media sosial tertinggi danInstagram 

masih menjadi salah satu media sosial dengan pengguna 

lebih banyak sebesar 62,9%, berdasarkan hasil survey 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

pada tahun 2023 menunjukkan jika media sosial 

menjadi perangkat paling banyak digunakan di 

Indonesiapengguna terbanyak berada pada usia 17-23 

tahun dan penggunaan media sosial tertinggi di urutan 

kedua yang paling banyak digunakan yaitu 

Instagramyang mencapai 30,51% dengan intesitas 

waktu penggunaan kurang lebih 3 jam perhari. 

Pengungkapan diri tidak hanya bisa dilakukan dalam 

sebuah pertemuan, namun juga bisa dilakukan di 

jejaring sosial, seperti jejaring sosial Instagram. Melalui 

Instagram Stories, individu dapat membuat postingan, 

foto, video, atau memposting ulang postingan orang 

lain. Ketika individu  memposting  cerita tentang 
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pengalamannya, baik sedih atau bahagia, kutipan atau 

lainnya, individu  merasa puas setelah mempostingnya. 

Pengungkapan diri di media sosial khususnya Instagram 

merupakan salah satu cara untuk menghindari reaksi 

tidak menyenangkan dalam interaksi  tatap 

muka.Instagram adalah salah satu media sosial yang 

difokuskan pada unggahan foto dan video secara 

gratis.Azlina, Lestari dan Ali (2015) berpendapat bahwa 

Instagram adalah aplikasi yang memungkinkan 

penggunanya mengambil foto, menerapkan filter digital 

untuk mengubah tampilan efek foto, dan 

membagikannya pada layanan media sosial 

tersebut.Salah satu kelebihan Instagram terletak 

kemudahan dalam mengunggah gambar atau foto, serta 

kompilasi dengan video yang berdurasi maksimal 1 

menit dan semakin upgrade pada durasinya.Menurut 

hasil survei Instagram menempati urutan ke 3 akun 

pengguna tertinggi (Mander, 2015). 

Selain banyaknya fitur Instagram, seseorang juga 

memanfaatkan Instagram untuk menyampaikan 

informasi tentang dirinya.menyampaikan informasi ini 

disebut penungkapan diri, DeVito (2011) 

mengemukakan bahwa pengungkapan diri merupakan 

suatu bentuk penyampaian informasi pribadi yang 

bersifat rahasia kepada orang lain yang belum pernah 

diungkapkan sebelumnya. Pengungkapan diri 

merupakan suatu metode yang dilakukan secara 

sukarela dan memberikan keuntungan timbal balik antar 

individu karena dapat berbagi informasi berupa 

perasaan atau pemikirannya untuk lebih mendalami 

untuk berekspresi dan berinteraksi dengan orang sekitar 

menjadi lebih mudah  dengan hadirnya Instagram. 

Saat ini untuk bersosialisasi dengan orang sekitar 

dan orang terdekat lebih mudah dan bisa dilakukan 

melalui Instagram, individu dapat dengan bebas 

berekspresi dan berpendapat tanpa batas waktu dan 

ruang serta tidak harus bertemu dan mendapat tekanan 

secara langsung baik secara verbal maupun non verbal 
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yang akan dialaminya. Pengungkapan diri seseorang 

melalui media sosial dipengaruhi oleh faktor eksternal 

yang dialaminya, seperti tidak bisa nyaman 

mengungkapkan perasaannya dalam suasana sekecil 

apapun, dengan teman, orang tua, bahkan kepada 

pasangannya.Permasalahan yang  dihadapi pada 

akhirnya membuat individu  membutuhkan wadah untuk 

mengekspresikan emosinya, namun karena 

keterbatasannya, individu akhirnya  memilih untuk 

mengekspresikan dirinya melalui media sosial (Pohan, 

2017). 

Pengungkapan diri mempunyai dampak yang positif 

yaitu seseorang akan mempunyai pandangan baru 

terhadap dirinya dan  pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap dirinya, dan tindakan pengungkapan diri juga 

akan membantu seseorang dalam berkomunikasi secara 

efektif, namun keterbukaan diri juga mempunyai 

kelemahan yang artinya, pengungkapan diri belum tentu 

mendapat dukungan, orang yang dianggap suportif bisa 

jadi menolak atau bahkan pergi setelah individu 

melakukan pengungkapan diri sehingga berujung pada 

kesulitan dalam hubungan intrapersonal (famela, 2013). 

Pengungkapan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu efek diadik, besaran kelompok, topik, perasaan 

menyukai, jenis kelamin, usia, kepribadian, serta 

mitradalam hubungan. Serta terdapat aspek-aspek dalam 

pengungkapan diri yaitu amount (frekuensi), valensi, 

accuracy (kejujuran), intention, danintimacy (DeVito, 

2011). Pengungkapan diri secara tatap muka 

mempunyai kemiripan dengan pengungkapan diri secara 

online atau melalui media sosial, misalnya bersifat 

timbal balik, intim, sensitif, dan personal (Setyaningsih, 

2016). 

Individu melakukan pengungkapan diri kepada 

seseorang yang dirasa sudah dekat dan bisa dipercaya 

untuk menjaga informasi mengenai dirinya tersebut agar 

tidak tersebar secara luas, maka dari itu dibutuhkan 

suatu intimasi pertemanan dalam melakukan 
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pengungkapan diri tersebut. Seseorang yang akan 

melakukan pengungkapan diri kepada orang yang sudah 

dianggap dekat agar informasinya terjaga, untuk itu 

perlu adanya suatu intimasi pertemanan untuk 

pengungkapan diri. Intimasi pertemanan merupakan 

suatu hubungan yang menuntut individu untuk 

bergantung pada temannya, mempunyai kesamaan 

minat atau pengalaman, dan mempunyai kemampuan 

untuk mengekspresikan diri sehingga individu saling 

terbuka  dalam mengungkapkan perasaan atau 

pikirannya (Sharabany et al., 2008). 

Hal ini sangat berbeda dengan kenyataan  saat ini, 

dimana banyak remaja yang berekspresi di jejaring 

sosial Instagram, dilihat oleh banyak orang di seluruh 

dunia, yang mungkin tidak saling mengenal atau bahkan  

saling mengenal, dengan sifat internet yang tidak 

mengizinkan kontak fisik atau komunikasi tertulis di 

jejaring sosial, Instagram dapat dengan cepat mengubah 

batasan  seseorang  menjadi lebih terbuka terhadap 

pihak lain yang belum banyak diketahui orang. Selain 

faktor tersebut, terdapat juga aspek-aspek dalam 

persahabatan yang erat, yaitu kejujuran dan spontanitas, 

kepekaan dan pengertian, keterikatan, eksklusivitas, 

saling menerima dan berkorban, beroperasi dengan cara 

yang sama, kepercayaan dan kesetiaan (Sharabany et 

al.,2008) 

Rendahnya tingkat intimasi pertemanan di media 

sosial, khususnya Instagram, membuat individu merasa 

lebih bebas dan berani mengungkapkan perasaannya 

secara terbuka dan leluasa, karena tidak ada batasan 

yang dapat menahan dan menghalangi mereka untuk 

berekspresi di media sosial lebih nyaman karena tidak 

mempunyai efek langsung, akan berbeda jika individu 

mengungkapkannya secara langsung. Tentu saja hal 

inilah yang mendorong individu untuk mengekspos 

dirinya kepada orang yang tidak dekat dengannya di 

Instagram. 
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Hal ini didukung secara lebih khusus oleh pendapat 

dari Schimel, Arndt, Psyszczynski & Greenberg (2001) 

yang menyatakan bahwa seseorang dalam hal ini yaitu 

remaja dengan harga diri yang tinggi akan lebih percaya 

diri pada kemampuan yang dimilikinya sehingga akan 

lebih bersedia untuk mengungkapkan informasi 

pibadinya dibandingkan dengan seseorang yang harga 

diri yang rendah. Harga diri mempunyai komponen 

evaluatif dari konsep diri, terdiri dari evaluasi positif 

dan negatif mengenai diri sendiri yang dimiliki 

seseorang (Rosenberg dalam Dayakisni & Hudaniah, 

2009). Harga diri juga didefinisikan sebagai kerangka 

kognitif yang mengorganisir dan memproses informasi 

yang relevan dengan diri (Baron & Byrne, 2012) 

Popularitas Instagram  juga  didukung oleh 

kemudahan aksesibilitas dan fitur-fitur canggih yang 

dimiliki aplikasi, sehingga memunculkan  fenomena 

baru  yaitu lahirnya selebriti di Instagram. Selebgram 

adalah akronim untuk selebriti  Instagram. Jika dulu 

selebriti hanya bisa terkenal melalui media dantv, kini 

selebritis bisa terkenal melalui meida sosial. Ada 

perbedaan tingkat selebriti, tergantung pada popularitas 

kepribadian di media sosial Instagram, disebutkan pula 

jumlah pelanggan. Faktanya, semakin terkenal selebritis 

tersebut, semakin mudah pula pengguna  menghubungi 

atau bahkan tertarik dengan produk  yang diiklankan 

(Azizah dan Hadi: 2018). Jika kita melihat salah satu 

aspek yang ada dalam pola komunikasi  seseorang 

dengan follower’s  sehingga ia bisa terkenal dan 

menjadi selebriti adalah pengungkapan dalam 

mengekspresikan diri, mengungkapkan diri  melalui 

fitur media sosial Instagram.  

Melalui fitur Instagram Stories, pengguna 

Instagram awalnya memposting pengalaman pribadinya 

terkait aktivitas sehari-harinya sebagai pelajar, 

mahasiswa atau orang tua yang membesarkan anaknya, 

sehingga memicu minat dan menjalin hubungan antara 

pemilik akun dan pengikutnya pengikut mana yang 
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ditanggapi pemilik akun. Fenomena lainnya juga yang 

terjadi saat ini adalah sangat mudahnya 

mengekspresikan aktivitas, informasi, emosi, dan 

pikiran di Instagram tanpa mengkhawatirkan privasi 

didunia maya caranya dengan mengunggah, 

mengunggah atau membicarakan permasalahan diri 

sendiri atau orang lain. Ada dua cara untuk 

mengekspresikan diri di media sosial, yaitu memberikan 

informasi pada profil  pribadidan berbagi pengalaman, 

pemikiran, dan ide pribadi dengan teman di media sosial 

(Zhang & Ling dalam Haryati, 2019), dan ini menjadi 

salah satu fenomena yang akan diteliti oleh peneliti saat 

ini.  

Pengungkapan diri di Instagram dapat dilakukan 

dengan mulai dari pesan langsung, membagikan foto di 

feeds Instagram, Instagram stories, face filter, siaran 

langsung lebih dari satu orang, reels, arsip cerita dan 

sorotan, video, quotes, komentar, musik ataupun pesan 

yang dapat menggambarkan perasaan dan kejadian yang 

sedang di alami agar sesama pengguna media sosial 

yang lain dapat mengetahuinya. Islam sendiri terdapat 

sebuah ayat yang menjadi dasar menenai pengungkapan 

diri, melalui QS. Ali Imron ayat 29, Allah SWT 

berfirman : 

 

ا هَا  ْْ هَا فِٔ قلُْ اىِْ تخُْفُ َّ تِ  ْٰ وٰ يعَْلنَُ هَا فِٔ السَّ َّ ۗ ُ
ٍُ يعَْلوََُْ اّللّٰ ّْ ّْ تبُْدُ رِكُنْ اَ ّْ فيِْ صُدُ

ُ عَلٰٔ كُلِّ شَيْءٍ قدَِيْز   اّللّٰ َّ  الْْرَْضِۗ 

 

Artinya :  Katakanlah, ―Jika kamu sembunyikan apa 

yang ada dihatimu atau kamu nyatakan, Allah pasti 

mengetahuinya.‖ Dia mengetahui apa yang ada dilangit 

dan apa yang ada dibumi Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dia (Allah SWT) 

mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 

dibumi. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, sehingga 

dengan membiasakan untuk berkata jujur kepada 

siapapun dakan membawa sebuauh kebaikan. Sikap 
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terbuka kepada orang lain mengenai informasi diri 

berkaitan dengan emosi, perasaan, cita-cita, dan lainnya 

merupakan hal yang baik untuk dilakukan oleh setiap 

individu karena dengan bersikap terbuka dirinya sendiri 

dan kepada orang lain, apalagi dengan disertai nasihat 

baik didalamya akan membawa kebaikan dijalan Allah 

(Ratri dan Setyorini, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh nyimas 

syafitri (2022) ada 90 responden yang diujicobakan dan 

mendapatkan sebuah hasil bahwa terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara intimate friendship dengan 

pengungkapan diri pada mahasiwa pengguna Instagram. 

Hasil yang didapatkan menghasilkan variabel intimasi 

pertemanan memberikan dampak efektif sebesar 13,20% 

terhadap pengungkapan diri. wahyunidan anggraini 

(2021) menunjukkan bahwa Mahasiswa pengguna 

Instagram yang memiliki harga diri tinggi maka akan 

memiliki pengungkapan diri yang tinggi. Pada penelitian 

ini harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 

44%, sedangkan 56% disumbangkan oleh faktor lain di 

luar penelitian dan didapatkan informasi bahwa semakin 

tinggi harga diri maka semakin tinggi juga 

pengungkapan diri.  

Berdasarkan hasil prariset ditemukan bahwa 

sebanyak 10 subjek pengguna yang berusia 17-18 tahun 

lebih sering menggunakan Instagram dengan intesitas 

waktu kurang lebih 3 jam perhari dalam melakukan 

pengungkapan diri, dikarenakan mereka merasa lebih 

terbuka dan nyaman di Instagram dikarenakan bebas 

dalam memberikan  pendapat, menjalin suatu hubungan 

baik sebagai teman maupun pasangan, mengungkapkan 

ide dan pemikiran yang dimilikinya dan lebih mudah 

diterima serta percaya untuk mengungkapkan dirinya, 

dengan leluasa tanpa adanya tekanan yang membuatnya 

merasa sulit untuk meluapkan emosi dan media 

menggunakan Instagram sebagai tempat pelarian diri 

untuk menghilangkan rasa jenuh dan penat yang tidak 

bisa diungkapkan saat itu juga, dan juga merasakan 
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bahwa harga diri yang dimilikinya sama dengan yang 

lain, namun jika dilakukan secara langsung maka mereka 

selalu merasa bahwa terkadang pendapat dan ide-ide 

serta kesimpulan yang mereka miliki tidak dianggap dan 

sering tidak didengar meskipun mereka memiliki suatu 

hubungan intimasi dalam pertemanan akan tetapi 

individu selalu merasa sendirian dalam suatu lingkar 

hubungan pertemanan yang membuatnya kurang percaya 

diri dan merasa bahwa harga dirinya rendah baik dari 

teman maupun keluarganya. 

Hal tersebut juga didukung oleh (Lin & Utz, 2017), 

Pengungkapan diri di media sosial memiliki sejumlah 

perbedaan dengan pengungkapan diri tradisional tatap 

muka ketika seseorang mengungkapkan sesuatu  yang 

sangat pribadi,  lebih mungkin dianggap tidak pantas 

untuk diungkapkan secara online dibandingkan jika 

diungkapkan secara pribadi biasanya, seseorang hanya 

mengungkapkan informasi pribadi tentang dirinya  

kepada orang yang dikenalnya dengan baik semakin baik 

seseorang  mengenal  orang lain, semakin  dalam dan 

mendalam informasinya tentang dirinya. Jika di dunia 

nyata masyarakat masih berusaha membatasi 

pengungkapan diri saat ini banyak individu yang 

memanfaatkan media sosial salah satunya Instagram 

untuk leluasa berbagi informasi pribadi dan dapat diakses 

dengan  mudah. 

Menurut DeVito (2011) pengungkapan diri 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu besar kelompok, 

perasaan menyukai, efek diadik, kompetensi, 

kepribadian, topik, mitra dalam hubungan, dan jenis 

kelamin. Berdasarkan faktor-faktor pengungkapan diri 

tersebut, intimasi pertemanan dapat muncul dari faktor 

mitra dalam hubungan, dimana individu akan melakukan 

pengungkapan diri kepada mereka yang dianggap 

sebagai orang terdekatnya. Individu yang merasakan 

respon hangat dan perhatian dari komunikasi yang 

dilakukannya dengan orang terdekat seperti orang tua, 

pasangan maupun teman akan membuat dirinya lebih 
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terbuka terhadap orang tersebut dan menjadikan 

hubungan yang lebih intim atau dekat. Sedangkan harga 

diri muncul dari faktor kepribadian yang mana individu 

yang mudah bergaul memiliki harga diri yang tinggi 

akan lebih banyak melakukan pengungkapan diri 

mengenai kegiatan yang dilakukannya dibandingkan 

individu yang merasa memiliki harga diri rendah dan 

tidak mudah bergaul 

Seorang melakukan pengungkapan diri kepada 

orang yang ia rasa dekat dan dapat dipercaya guna 

menjaga informasi tersebut agar tidak tersebar luas 

kekhalayak umum, karenanya dibutuhkan suatu Intimasi 

pertemanan dalam melakukan pengungkapan diri. Sesuai 

dengan pendapat (Derlega et al.,1993) yang 

mengemukakan bahwa seseorang akan lebih terbuka 

kepada orang dekat dengan, seperti keluarga, sahabat dan 

biasanya pada orang yang disukai daripada orang yang 

tidak disukai. Seseorang akan melakukan pengungkapan 

diri kepada orang yang dianggap dekat dan akrab agar 

privasinya dapat terjaga dan seseorang yang dianggap 

dekat biasanya dapat dipercaya.  

Subjek dalam penelitian ini adalah remaja akhir 

berusia 17-18 tahun pengguna Instagram dikarenakan 

pada saat ini banyak sekali yang menggunakan 

Instagram sebagai tempat untuk berbagi banyak cerita 

baik tentang dirinya, keadaannya, perasaannya, dan lain 

sebagainya.Pengungkapan diri dalam memberikan 

informasi selain lebih bebas dalam berpendapat, individu 

dengan harga diri tinggi bersikap terbuka, dan memiliki 

kepercayaan terhadap dirinya. Sikap tersebut 

memungkinkan mereka untuk dapat menyatakan diri apa 

adanya sehingga pengungkapan diri yang dilakukan 

bukan sebagai topeng untuk menutupi kelemahannya, 

sedangkan jika individu dengan harga diri rendah 

menunjukkan perilaku yang menghambat pengungkapan 

diri. Individu tersebut cenderung tidak dapat 

mengekspresikan diri serta mengalami kesulitan dalam 

menunjukkan diri, perasaan, dan pikirannya yang 
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disebabkan oleh adanya penilaian yang negatif terhadap 

diri sendiri maupun orang lain serta menganggap bahwa 

hubungan dengan orang lain merupakan sebuah ancaman 

dan sikap yang negatif terhadap orang lain menyebabkan 

individu dengan harga diri rendah.  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut dan lebih luas mengenai 

bagaimana hubungan antara Intimasi pertemanan dan 

harga diri dengan pengungkapan diri pada remaja akhir 

pengguna Instagram. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara intimasi pertemanan 

dan harga diri dengan pengungkapan diri pada 

remaja akhir pengguna Instagram? 

2. Apakah ada hubungan antara Intimasi pertemanan 

dengan pengungkapan diri pada remaja akhir 

pengguna Instagram? 

3. Apakah ada hubungan antara harga diri terhadap 

pengungkapan diri pada remaja akhir pengguna 

Instagram? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui hubungan antara Intimasi 

pertemanan dan harga diri dengan pengungkapan 

diri pada remaja akhir pengguna Instagram? 

2. Untuk mengetahui hubungan antara Intimasi 

pertemanan dengan pengungkapan diripada remaja 

akhir pengguna Instagram? 

3. Untuk mengetahui hubungan antara harga diri 

terhadap pengungkapan diripada remaja akhir 

pengguna Instagram? 

 

D. Manfaat penelitian 

 Penelitian yang dilakukan diharapkan bisa 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan refrensi baru bagi  

masyarakat serta dapat menambah wawasan bidang 

psikologi sosial dan psikologi komunikasi terutama 

pada remaja dalam meningkatkan kepercayaan 

interpersonal dalam upaya pengungkapan diri dan 

isu-isu sosial yang mempengaruhi perkembangan 

sosio-emosional pada remaja saat ini. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan dan gambaran hubungan 

antara intimasi pertemanan dan harga diri dengan 

pengungkapan diri pada pengguna Instagram. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat 

mengontrol dalam penggunaan media sosial dan 

melakukan aktivitas yang bermanfaat, guna 

mengurangi dampak negatif  yang timbul dari 

pengungkapan diri dan penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkuat peran bagi 

keluarga,teman dan ligkungannya sehingga mereka 

dapat memantau pengungkapan informasinya 

melalui media sosial sosial. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Selfilia dan Nur 

Eva, 2022) dengan Judul Self-EsteemdanSelf-

Disclosure Generasi Z Pengguna Instagram, dengan 

menggunakan subjek sejumlah 183 mahasiswa 

fakultas pendidikan psikologi Universitas Negeri 

Malang angkatan 2018 hingga 2020, dengan hasil 

penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif 

signifikan antara self-esteem dengan self-disclosure 

pada generasi Z pengguna Instagram. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi self-esteem maka 

akan semakin tinggi pula self-disclosure pada 

generasi Z pengguna Instagram.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh (Syafitri, 2022) 

dengan judul Hubungan Intimate Friendshipdan 

Motif Diversi Dengan Pengungkapan Diri Pada 

Mahasiswa Pengguna Instagram dengan subjek 90 

responden mahasiswa psikologi islam Uin Raden 

Intan Lampung dengan hasil bahwa p < 0,001, 

sumbangan efektif sebesar 13,20%, sehingga 

terdapat hubungan negatifdan signifikan antara 

intimate friendship dengan pengungkapan diri pada 

mahasiswa dengan nilai (rx2-y) sebesar 0,343. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni dan Retno 

Anggraini 2021) demgan Judul Hubungan Antara 

Harga Diri Dengan Pengungkapan Diri Pada 

Mahasiswa Unissula Pengguna Instagram. Subjek 

penelitian ini adalah mahasiswa S1 angkatan 2017. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mahasiswa 

UNISSULA pengguna Instagramyang memiliki 

harga diri tinggi maka akan memiliki pengungkapan 

diri yang tinggi. Pada penelitian ini harga diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 44%, 

sedangkan 56% disumbangkan oleh faktor lain di 

luar penelitian dan didapatkan bahwa semakin tinggi 

harga diri maka semakin tinggi juga pengungkapan 

diri.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Rizal dan Rizal, 

2021) dengan judul Hubungan Antara Intimate 

Friendship Dengan Self-Disclosure Pada Mahasiswa 

Pengguna WhatsApp, dengan hasil intimate 

friendship memiliki hubungan positif dengan self-

disclosure. Self-disclosure akan dilakukan kepada 

orang yang dianggap dekat oleh individu. Intimate 

friendship dicirikan sebagai hubungan yang bilateral 

dan intim sehingga memungkinkan masing-masing 

individu untuk saling berbagi pengalaman dan 

membicarakan pemikiran atau perasaannya masing-

masing dengan demikian masing-masing individu 

akan saling mengungkapkan dirinya. Sehingga self-

disclosure diantara individu tersebut dapat 
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mempererat hubungan atau hubungan mereka 

menjadi dekat.  

5. Penelitian  yang dilakukan oleh (Pohan dan 

Dalimunthe, 2017) dengan judul Hubungan Intimate 

Friendship dengan Self-Disclosure pada Mahasiswa 

Psikologi Pengguna Media Sosial Facebook. Subjek 

penelitian ini adalah 87 Mahasiswa/i fakultas 

psikologi angkatan tahun 2013 di Universitas Medan 

Area. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

hubungan negatif antara intimate friendship dengan 

self disclosure. Hasil ini dibuktikan dengan 

koefisien korelasi, dimana rxy = - 0.372 ; p = 0.000 

< 0.05. Nilai koefisien determinasi (R Square) 

penelitian dengan nilai sebesar 0.138. Dapat 

diartikan bahwa variabel intimate friendship 

mempengaruhi self disclosure sebesar 13.8%. Dari 

hasil perhitungan mean hipotetik dan mean empirik 

diperoleh intimate friendship rendah danself 

disclosure tinggi. 

  

 Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan 

diatas terdapat perbedaan dalam penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang saat ini sedang dilakukan 

adalah perbedaan antara variabel bebas pada 

penelitian terdahulu menggunakan banyak jenis 

media sosial dengan subyek mahasiswa/i tanpa 

batasan umur, lalu keterbaruan penelitian saat ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas 

Intimasi pertemanan dan  harga diri dengan variabel 

terikat pengungkapan diri dengan subyek hanya 

berfokus pada pengguna Instagramyang berusia   

17-18 tahun.  

 Melihat persamaan variabel terikat yaitu 

pengungkapan diri dan subyek yaitu pengguna 

Instagrampada penelitian terdahulu, penelitian saat 

ini menggunakan variabel bebas yang berbeda 

dengan penelitian sebelumnya dan menggunakan 
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batasan umur pada subyek yang mengunakan 

Instagram, serta untuk mencari tahu terkait ada atau 

tidaknya hubungan antara Intimasi pertemanan dan 

harga diri dengan pengungkapan diri pada remaja 

akhir pengguna Instagram. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 Setelah melakukan penelitian, dapat disimpulkan 

seperti berikut ini: 

1. Ada hubungan negatif signifikan antara intimasi 

pertemanan dengan pengungkapan diri pada remaja 

akhir pengguna Instagram. hasil tersebut diperoleh 

dari analisis data yang kemudian didapat bahwa 

nilai rx2y = -0.296 dengan nilai signifikan p <0.01. 

intimasi pertemanan memberikan sumbangan efektif 

sebesar 14.625% terhadap pengungkapan diri.  

2. Ada hubungan negatif signifikan antara harga diri 

dengan pengungkapan diri pada remaja akhir 

pengguna Instagram. hasil tersebut diperoleh dari 

analisis data yang kemudian didapat bahwa nilai 

rx2y=-0.168 dengan nilai signifikan p<0.001. Harga 

diri memberikan sumbangan efektif sebesar 

4.0488% terhadap pengungkapan diri.  

3. Ada hubungan signifikan antara intimasi 

pertemanan dan harga diri dengan pengungkapan 

diri pda remaja akhir pengguna Instagram. Hasil ini 

diperoleh dari analisis data yang kemudian diperoleh 

nilai R=0.326dan nilai F=4.328 dengan taraf 

signifikansi p=<0.01. intimasi pertemanan dan harga 

diri secara bersamaan memberikan sumbangan 

efektif sebesar 10.6% sedangkan 89.4%lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang berada diluar 

penelitian ini. 

B. Saran  

 Berikut ini adalah rekomendasi yang bisa peneliti 

berikan kepada peneliti selanjutnya dan juga pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian : 

1. Bagi Subjek Penelitian 

 Agar lebih optimal dalam pengungkapan diri, 

hal ini dapat dilakukan pada remaja pengguna 

Instagram misalnya untuk bergabung dalam 
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organisasi, komunitas atau lembaga tertentu sesuai 

dengan minatnya dan dapat juga mengikuti pelatihan 

kemampuan untuk pengungkapan diri agar lebih 

dekat dengan teman di dunia nyata, Sehinga 

meminimalisir terjadinya cyber crime didunia maya. 

2. Bagi pihak sekolah  

 Agar lebih memperhatikan terkait pembelajaran 

mengenai psikoedukasi terkait kejahatan dunia maya 

termasuk media sosial instagram untuk siswa agar 

terhindar dari kejahatan saat bermain sosial media. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Bagi peneliti selanjutnya jika akan meneliti 

dengan tema yang sama diharapkan untuk 

menambahkan faktor penyebab lainnya seperti 

kopetensi,kepribadian,efek diadik dan topik. Untuk 

sampel pada penelitian selanjutnya dapat diperluas 

lagi supaya menggambarkan faktor-faktor yang 

memperngaruhi pengungkapan diri.pada penelitian 

ini hanya menggunakan sampel yang memiliki 

cakupan yang sedikit yaitu siswa/I dan untuk 

peneliti selanjutnya bisa meneliti dengan faktor-

faktor lainnya, supaya dapat mengetahui fenomena 

lainnya yang sedang terjadi. 
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